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SUMMARY

LISDA EVA RIAMA. The Toxicity Test of Kernel Neem Extract (Azdirachta indica
A. Juss.) to Palpita unionalis Hubn. Larvae (Lepidoptera: Pyralidae) on Jasmine
(Jasminum sp.) (Supervised by CHANDRA IRSAN and TRIANI ADAM).

The research was conducted in Greenhouse and Laboratory of Entomology
Department of Plant Pest and Diseases Faculty of Agriculture Sriwijaya University from
January to April 2008. The objectives of the research were to know the influence of
kernel neem extract to mortality of P. unionalis larvae, the ability larvae to be pupae and
the ability pupae to be adult. Experimental method was used with Completely
Randomized Design with six treatments and four replications. The result of the research
showed that giving kernel neem extract influenced the mortality of P. unionalis larvae,
the ability larvae to be pupae and the ability pupae to be adult. Kernel neem extract
caused mortality P. unionalis larvae 100%, obstructed the ability larvae to be pupae and
the ability pupae to be adult until 0%. The larvae that died by kernel neem extract were
blackish brown colour, smelly and wet. Kernel neem extract caused the pupae were

dwinkle and smaller than unapplicated one, beside it caused the adult to be abnormal i.e

wingless, without legs and antenna..



RINGKASAN

LISDA EVA RIAMA. UJI Toksisitas Ekstrak biji Nimba (4zadirachta indica A. Juss.)
terhadap Larva Palpita unionalis Hubn. (Lepidoptera: Pyralidae) pada tanaman Melati
(Jasminum sp) (Dibimbing oleh CHANDRA IRSAN dan TRIANI ADAM).

Penelitian dilaksanakan di Rumah kaca dan Laboratorium Entomologi Jurusan
Hama dan Penyakit Tumbuhan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januari sampai dengan bulan April 2008. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak biji nimba terhadap kematian
larva P. unionalis, keberhasilan larva menjadi pupa dan keberhasilan pupa menjadi
imago. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6
perlakuan dan 4 ulangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak biji
nimba berpengaruh terhadap kematian larva P. unionalis, keberhasilan larva menjadi
pupa dan keberhasilan pupa menjadi imago. Ekstrak biji nimba dapat menyebabkan
kematian larva P. unionalis sampai 100%, menghambat pembentukan larva menjadi
pupa dan menghambat pembentukan pupa menjadi imago sampai 100%. Larva
P. unionalis yang mati akibat ekstrak biji nimba memperlihatkan gejala berwarna .coklat
kehitaman, berbau dan basah. Pupa P. unionalis yang diberi perlakuan ekstrak biji
nimba mengkerut dan ukurannya menjadi lebih kecil. Imago P. unionalis yang diberi
perlakuan ekstrak biji nimba menunjukkan morfologi yang abnormal yaitu tidak

memiliki antena, sayap dan tungkai.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bunga melati (Jasminum sp.) mempunyai nilai ekonomis yang sangat tinggi.
Selain sebagai tanaman hias, bunga melati dapat dimanfaatkan sebagai bunga tabur,
bahan industri minyak wangi, kosmetika, parfum, farmasi, sabun, penghias
rangkaian bunga dan campuran atau pengharum teh. Di Indonesia kebutuhan bunga
melati sebagai bunga tabur mencapai 600 kg per hari (Rahmat 1997). Kebutuhan
melati untuk pabrik industri teh wangi berkisar 2—6 ton per hari (Wuryaningsih &
Satsiyati 1995). Radi (1997) menyatakan bahwa untuk wilayah DKI Jakarta setiap
bulannya memerlukan 1,5-2 ton, pasar potensial bunga melati ialah Jepang, Korea,
Thailand, Taiwan dan Hongkong.

Budidaya tanaman melati sering menghadapi kendala, diantaranya ialah
gangguan hama. Salah satu hama penting yang menyerang tanaman melati di
Indonesia ialah larva atau ulat Palpita unionalis Hubn. Serangan hama tersebut
pada musim kemarau dapat mencapai 80% (Maryam & Mulyana, 2001). Populasi
ngengat tersebut akan meningkat pada akhir musim hujan. Hama tersebut merusak
tanaman melati dengan cara memakan bunga dan daun. Jika populasi hama tinggi,
pucuk-pucuk tanaman melati akan habis dimakan larva sehingga dapat menyebabkan
ranting-ranting pada tanaman mati, pertumbuhan tanaman terganggu dan dapat

mempengaruhi pembentukan bunga (Kalshoven 1981).




Petani melati umumnya masih menggunakan insektisida sintetik untuk
mengendalikan hama P. unionalis. Penggunaan insektisida sintetik yang terus
menerus dapat menimbulkan berbagai dampak negatif seperti resistensi hama,
terbunuhnya musuh alami, residu insektisida di bunga dan pencemaran terhadap
lingkungan. Adanya dampak negatif penggunaan insektisida sintetik tersebut
mendorong upaya menemukan bahan insektisida yang relatif aman yang bahan
bakunya berasal dari tumbuhan. Insektisida yang berbahan baku dari tumbuhan
tersebut dikenal dengan istilah insektisida nabati. Insektisida nabati yang
mengandung senyawa organik yang berasal dari tumbuhan bersifat mudah terurai
sehingga residu yang tertinggal di lingkungan rendah (Prijono & Triwidodo 1994).

Berdasarkan hasil penelitian Maryam dan Mulyana (2001) aplikasi
insektisida nabati yang dibuat dari ekstrak daun mindi (Melia azedarach Linn.) dan
biji sirsak (Annona muricata Linn.) setiap 7 hari selama 13 kali dapat mengendalikan
hama P. unionalis. Aplikasi insektisida botani ini dapat menekan tingkat serangan
hama lebih baik dibandingkan dengan insektisida sintetik. |

Nimba (Azadirachta indica A. Juss) merupakan salah satu jenis tumbuhan
yang dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati. Nimba sudah sering digunakan
untuk pengendalian beberapa jenis organisme pengganggu tumbuhan (Sudarmadji
1994). Menurut Soetopo et al. (1999) nimba efektif dalam mengendalikan
Spodoptera litura Fabricus (Lepidoptera: Noctuidae), Callosobruchus chinensis
Linneus (Coleoptera: Bruchidae) dan Cryptotermes cynocephalus Light. (Isoptera:
Kalotermitidae). Menurut Novriansyah (2006) eksrak biji nimba dengan konsentrasi

3% dapat menyebabkan kematian larva Epilachna sparsa Herbst (Coleoptera:

Coccinellidae).



Semua bagian dari tanaman nimba mengandung bahan aktif yang dapat
dijadikan insektisida nabati. Bagian tanaman nimba yang umum digunakan sebagai
insektisida nabati ialah biji dan daun. Kandungan bahan insektisida yang terdapat di
biji lebih tinggi daripada di daun (Kardinan & Ruhnayat 2003).

Biji nimba mengandung beberapa bahan pestisida, diantaranya ialah
Azadirachtin, Salanin, Mehantriol, Nimbin dan Nimbidin. Racun nimba tidak segera
membunuh serangga larva atau imago, namun memerlukan beberapa hari untuk
menyebabkan serangga larva atau imago tersebut mati, biasanya kematian itu terjadi
4-5 hari setelah diaplikasikan ekstrak biji nimba. Namun demikian, daya rusak
hama akan menurun, karena hama tersebut dalam keadaan sakit (Kardiman 2006).
Menurut Schmutterer (1990) nimba dapat mengganggu proses fisiologi dari serangga
misalnya, proses penetasan telur, proses pergantian kulit larva (pergantian instar),
proses perubahan larva menjadi pupa, proses pergantian pupa menjadi imago,

menghambat pertumbuhan serangga dan akhirnya dapat menyebabkan serangga mati.

B. Tujuan
Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi ekstrak

biji nimba terhadap kematian larva P. unionalis, keberhasilan larva menjadi pupa

dan keberhasilan pupa menjadi imago.

C. Hipotesis

Diduga pemberian ekstrak biji nimba berpengaruh terhadap kematian larva

P. unionalis, dan dapat menghambat pembentukan pupa dan imago.
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